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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah efikasi diri dapat menjadi prediktor terhadap 

adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar. Penelitian ini dilakukan terhadap 410 

responden mahasiswa tingkat akhir semester 7 sampai dengan 14. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan yaitu skala adaptabilitas karir Career AdaptAbility Scale (CAAS) berdasarkan teori Savickas 

& Profeli (2012) dan skala efikasi diri (General self efficacy) yang yang dikembangkan oleh Schwarzer 

dan Jerusalem (1995) berdasarkan teori bandura (1997). Analisis data menggunakan regresi sederhana 

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 25. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 

(p=0.000; p <0.05) dengan demikian efikasi diri dapat menjadi prediktor terhadap adaptabilitas karir 

mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar dengan kontribusi sebesar 45% dan arah pengaruh positif. 

Artinya semakin tinggi tingkat efikasi diri maka akan semakin tinggi adaptabilitas karir mahasiswa 

tingkat akhir di kota Makassar, begitu pula sebaliknya. 

Kata Kunci: Adaptabilitas Karir, Efikasi Diri, Mahasiswa Tingkat Akhir. 

 

Abstract 

This research aims to find out whether self-efficacy can be a predictor of career adaptability of final-

year students in the city of Makassar. This research was conducted on 410 final-year student 

respondents from semesters 7 to 14. The data collection instruments used were the career adaptability 

scale (CAAS) based on the theory of Savickas & Profeli (2012) and the self-efficacy scale (General self-

efficacy) which was developed by Schwarzer and Jerusalem (1995) based on Bandura's theory (1997). 

Data analysis used simple regression with the help of the IBM SPSS 25 application. The results of the 

analysis showed a significance value of 0.000 (p=0.000; p <0.05) thus self-efficacy can be a predictor 

of career adaptability of final year students in the city of Makassar with a contribution of 45% and 

direction of positive influence. This means that the higher the level of self-efficacy, the higher the career 

adaptability of final-year students in the city of Makassar, and vice versa. 

Keywords: Career Adaptability, Self-Efficacy, Final-Year Students. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam laporannya World Economic Forum (WEF) mengungkapkan pada tahun 2025, 85 juta 

pekerjaan diperkirakan akan tergeser oleh pembagian kerja antara manusia dan mesin, sementara 97 

juta pekerjaan baru akan muncul yang lebih disesuaikan dengan pembagian kerja baru antara manusia, 

mesin dan algoritma (WEF, 2020). Hasil riset McKinsey diperkirakan pada tahun 2030, 23 juta 

lapangan pekerjaan akan diambil alih oleh otomatisasi, 27 hingga 46 juta lapangan kerja baru akan 

muncul dan 10 juta diantaranya merupakan pekerjaan baru yang belum ada sebelumnya (McKinsey, 

2019). Perubahan-perubahan tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi SDM di Indonesia tidak 

terkecuali mahasiswa tingkat akhir yang nantinya akan berkarir atau mengisi lapangan pekerjaan. Akan 

tetapi bagi mahasiwa tingkat akhir transisi dari universitas ke dunia kerja memiliki tantangan tersendiri. 

https://journal.unibos.ac.id/jpk
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Terdapat perbedaan budaya, perbedaan lingkungan dan perbedaan tuntutan tugas yang mengharuskan 

lulusan baru untuk beradaptasi terhadap dunia kerja (Wendlandt & Rochlen, 2008). Sehingga dengan 

demikian mahasiswa tingkat akhir perlu untuk mempersiapkan diri terutama kemampuan dalam 

beradaptasi terhadap kondisi serta tuntutan kerja.  

Savickas dan Porfeli (2012) mengungkapkan kemampuan yang dimiliki individu untuk beradaptasi 

terhadap perubahan-perubahan yang dialami di dalam pekerjaan dan karir dikenal sebagai adaptabilitas 

karir (career adaptability). Penelitian Koen dkk (2012) menunjukkan bahwa lulusan dengan 

kemampuan  adaptabilitas karir yang baik akan lebih mampu menemukan peluang kerja yang lebih 

baik, berhasil beralih ke pekerjaan serta mampu mendapatkan pekerjaan berkualitas.Terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi adaptabilitas karir salah satunya yaitu efikasi diri. Bandura (1997) 

mendefinisikan efikasi diri adalah keyakinan individu terkait kemampuan dirinya dalam mengatur dan 

menjalankan tugas serta tindakan yang diinginkan dalam mencapai hasil maksimal.  

Dinamika hubungan efikasi diri dengan adaptabilitas karir ditunjukkan dengan beberapa penelitian 

yaitu Artahayest (2021) menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan 

adabtabilitas karir pada mahasiswa akhir; Karacan-Ozdemir & Guneri (2017) menunjukkan hubungan 

yang kuat antara efikasi diri dan adaptabilitas karir; Hartono dan Gunawan (2017) menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara efikasi diri mencari pekerjaan dengan adaptabilitas 

karir; Pango dan Wibowo (2020) menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

academic self-eficacy dengan adaptabilitas karir. Isnain dan Nurwidawati (2018) mengungkapkan 

kecenderungan individu yang memiliki efikasi diri yang rendah adalah akan lebih fokus pada hambatan 

serta kegagalan khususnya pada saat merencanakan karirnya sehingga ia tidak mampu untuk 

menentukan pilihan karir yang tepat.  

 

Adaptabilitas Karir 

Savickas (1997) mendefinisikan adaptabilitas karir merupakan kesiapan individu dalam mengatasi 

tugas-tugas yang ada dan suatu peran untuk berpartisipasi pada lingkup kerja serta kesiapan dalam 

mengantisipasi perubahan tak terduga pada pekerjaan maupun situasi kerja. Savickas (dalam Lent & 

Brown, 2012) adaptabilitas diartikan sebagai kualitas yang dimiliki individu untuk mampu melakukan 

perubahan tanpa kesulitan atau dengan kata lain mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi 

yang baru. Ferreira (dalam Tladinyane dan Merwe, 2016) mengungkapkan adaptabilitas karir sebagai 

sumber daya adaptif yang memungkinkan individu untuk mengatasi trauma terkait karir serta transisi 

di masa-masa yang penuh tekanan dan ketidakpastian. 

Rossier dkk (2012) mengungkapkan adaptabilitas karir dapat juga diartikan sebagai respon kesiapan 

individu dan sumber daya koping, yang digunakan oleh individu untuk merencanakan, mengeksplorasi 

dan menginformasikan keputusan mengenai kemungkinan masa depan karir mereka. Caprara dkk 

(dalam Rahma, 2011) mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan sesuatu yang tidak datang dengan 

sendirinya akan tetapi merupakan hasil dari berbagi pengetahuan dan tanggung jawab, hubungan yang 

beragam, tugas-tugas yang bermanfaat serta interaksi dengan orang lain. 

 

Efikasi Diri 

Bandura (1997) mendefinisikan efikasi diri merupakan keyakinan dari individu terkait kemampuan 

dirinya dalam mengatur dan menjalankan tugas serta tindakan yang diinginkan dalam mencapai hasil 

maksimal. Bandura (dalam Isnain dan Nurwidawati, 2018) menyatakan bahwa efikasi diri dapat 

mempengaruhi perilaku individu, individu yang memiliki efikasi diri tinggi maka akan memiliki 

kepercayaan bahwa ia mampu mengerjakan sesuatu dengan tuntutan situasi yang dihadapinya. 

Sebaliknya, individu yang memiliki efikasi diri rendah akan cenderung menunjukkan perasaan tidak 

berdaya dan pasrah terhadap keadaan. 

Isnain dan Nurwidawati (2018) mengungkapkan kecenderungan individu yang memiliki efikasi diri 

yang rendah adalah akan lebih fokus pada hambatan serta kegagalan khususnya pada saat merencanakan 

karirnya sehingga ia tidak mampu untuk menentukan pilihan karir yang tepat. Caprara dkk (dalam 

Rahma, 2011) mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan sesuatu yang tidak datang dengan 

sendirinya akan tetapi merupakan hasil dari berbagi pengetahuan dan tanggung jawab, hubungan yang 

beragam, tugas-tugas yang bermanfaat serta interaksi dengan orang lain. 

 

 

 



Efikasi Diri Sebagai Prediktor Adaptabilitas Karir.. (Muh Ibing Purnama, Patmawaty Taibe, Arie G.H. Zubair) 

 

612 
 

 

METODE PENELITIAN 

Responden 

Penentuan besaran sampel dalam penelitian ini berdasarkan rumus n≥1/α dengan nilai yang 

digunakan adalah 0,05 dengan demikian jumlah sampel yang digunakan yaitu minimal berjumlah 400 

sampel. Adapun jumlah sampel yang dikumpulkan berjumlah 410 responden mahasiswa tingkat akhir 

di kota Makassar, semester 7 sampai dengan semester 14. Adapun teknik sampling yang digunakan 

yaitu incidental sampling yang  merupakan salah satu dari teknik non-probability sampling. 

Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan skala likert. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur variabel adaptabilitas karir adalah Career AdaptAbility Scale (CAAS) dari Savickas 

dan Profeli (2012) dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha (α = 0.923) dengan total 24 item. 

Sedangkan pengukuran variabel efikasi diri adalah General Self Efficacy Scale (GSES) dari Schwarzer 

dan Jerusalem (1995) dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha (α = 0.872) dengan total 10 item. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan uji asumsi yang terdiri dari uji 

normalitas dan uji linearitas. Kemudian uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui adanya sebab akibat antara variabel.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

Hasil analisis statistik deskriptif berdasarkan kategorisasi skor dari masing-masing variabel 

menunjukan hasil sebegai berikut: 

Tabel 1. Kategorisas skor adaptabilitas karir 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan mahasiswa yang berada pada ketegori efikasi diri rendah 

merupakan yang terbanyak dengan persentase 41% dari total 410 responden. 

 
 Tabel 2. Kategorisasi skor Efikasi Diri 

 

 

 

 

 
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukan mahasiswa yang berada pada ketegori efikasi diri rendah 

merupakan yang terbanyak dengan persentase 41% dari total 410 responden. 

 

 Tabel 3. Hasil analisis regresi linear sederhana variabel efikasi diri terhadap adaptabiltas karir 

 

 Hasil di atas menunjukan R Square sebesar 0.450 dengan demikian kontribusi efikasi diri terhadap 

adaptabilitas karir sebesar 45%. Nilai F sebesar sebesar 334.482 dengan nilai signifikansi F sebesar 

0.000. Berdasarkan nilai signifikansi tersebut nilai F lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (p=0.000; 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X < 26 8 2% 

Rendah 26 > X  ≤ 30 167 41% 

Sedang 30 < X  ≤ 34 140 34% 

Tinggi 34 < X  ≤ 38 53 13% 

Sangat Tinggi X > 38 42 10% 

  410 100% 

Kategori Interval  Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah X < 83  24 6% 

Rendah 83 > X  ≤  94  97 24% 

Sedang 94 < X  ≤ 105  175 43% 

Tinggi 105 < X  ≤ 116  84 20% 

Sangat Tinggi X > 116  30 7% 

   410 100% 

Variabel R Square* Kontribusi F Change Sig F* Ket 

Efikasi diri Terhadap 

Adaptabilitas Karir 
0.450 45% 334.482 0.000 Signifikan 
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p< 0.05). Dengan demikian menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel efikasi diri dapat menjadi prediktor terhadap adaptabilitas karir  mahasiswa 

tingkat akhir di kota Makassar. 

 

Tabel 4. Hasil konstan dan koefisien regresi 

 
 Hasil diatas menunjukan nilai konstanta sebesar 38.865 dan nilai koefisien regresi sebesar 1.896 

yang menunjukan nilai positif. Dengan demikian arah pengaruh berkontribusi positif sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi adaptabilitas karir. Sebaliknya 

semakin tinggi adaptabilitas karir maka semakin tinggi efikasi diri pada mahasiswa tingkat akhir di kota 

makassar. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan  tingkat efikasi diri mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar 

persenstase tertinggi berada pada kategori rendah sebesar 41%. Kategori sedang 34%, kategori tinggi 

13%, kategori sangat tinggi 10% dan kategori sangat rendah 2%. Hasil tersebut menujukkan tingkat 

efikasi diri yang bervariasi pada mahasiswa akhir di kota Makassar dengan dominasi pada kategori 

rendah atau dengan kata lain mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar memiliki efikasi diri yang 

rendah. Kebervariasian tingkat efikasi diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantarnya Bandura 

(dalam Putri dan Fakhruddiana, 2018) menjelaskan efikasi  diri inidividu dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman keberhasilan terdahulu (enactive mastery experience), pengalaman orang lain (vicarious 

experience) dan persuasi verbal (verbal persuasion). 

Pada variabel adaptabilitas karir menunjukkan persenstase tertinggi berada pada kategori sedang 

sebesar 43%. Kategori rendah 24%, kategori tinggi 20%, kategori sangat tinggi 7% dan kategori sangat 

rendah 6%. Hasil tersebut menujukkan adaptabilitas karir yang bervariasi pada mahasiswa akhir di kota 

Makassar dengan dominasi pada kategori sedang atau dengan kata lain mahasiswa tingkat akhir di kota 

Makassar memiliki tingkat adaptabilitas karir yang sedang. Kebervariasian tingkat adaptabilitas karir 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain Febrianingrum & Wibowo (2021) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa ada hubungan positif signifikan yang sangat kuat antara hardiness 

dengan adaptabiltas karir; Ulfah dan Akmal (2019) menunjukan bahwa terdapat peran kepribadian 

proaktif terhadap adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir; Giffari dan Suhariadi (2017) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh social support terhadap adaptabilitas karir pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Efikasi diri dapat menjadi prediktor adaptabilitas karir 

mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar dengan kontribusi variabel efikasi diri terhadap variabel 

adaptabilitas karir sebesar 45%. Artinya terdapat 55% kontribusi variabel lain diluar penelitian yang 

dilakukan yang dapat mempengaruhi adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efikasi diri secara positif mempengaruhi adaptabilitas karir 

mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar. Artinya, semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi 

adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar begitu pula sebaliknya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian antara lain, Artahayest (2021) dalam 

penelitiannya menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dengan adabtabilitas 

karir pada mahasiswa akhir; Karacan-Ozdemir & Guneri (2017) yang menunjukkan hubungan yang 

kuat antara efikasi diri dan adaptabilitas karir; Hartono & Gunawan (2017) yang menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara efikasi diri mencari pekerjaan dengan adaptabilitas 

karir; Pango dan Wibowo (2020) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara academic self eficacy dengan adaptabilitas karir. 

Efikasi diri yang tinggi dapat dilihat berdasarkan aspek efikasi diri yaitu tingkat kesulitan tugas 

(magnitude) berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas individu, kekuatan keyakinan (strength) yaitu 

berkaitan pada kekuatan serta keyakinan individu atas kemampuan yang dimilikinya dan generalitas  

(generality) yaitu berkaitan cakupan luas bidang tingkah laku yang di mana individu memiliki perasaan 

yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Savickas (dalam Lent dan Brown, 2012) menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri dalam adaptabilitas karir menunjukkan perasaan efikasi diri yaitu kemampuan 

Variabel Constant* B** Nilai t Sig*** Ket 

Efikasi diri Terhadap 

Adaptabilitas Karir 
38.865 1.896 11.614 0.000 Signifikan 
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individu untuk berhasil melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk membuat dan 

mengimplementasikan dengan tepat pilihan pendidikan dan kejuruan.  

Wanberg dkk (2010) mengungkapkan ketika individu memiliki efikasi diri  yang tinggi akan 

memiliki kemungkinan menyerah yang sangat kecil, bahkan akan berupaya meningkatkan kembali daya 

dan usahanya dalam meraih sesuatu. Isnain dan Nurwidawati (2018) mengungkapkan bahwa individu 

dengan kecenderungan efikasi diri yang rendah akan lebih fokus pada hambatan serta kegagalan 

khususnya pada saat merencanakan karirnya sehingga ia tidak mampu untuk menentukan pilihan karir 

yang tepat.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dapat menjadi prediktor terhadap 

adaptabilitas karir mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar dengan nilai kontribusi sebesar 45% dan 

arah pengaruh positif, artinya semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula adaptabilitas karir 

mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi adaptabilitas karir 

maka akan semakin tinggi pula efikasi diri mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar. 
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